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<b>ABSTRAK</b><br/>

Latar belakang berdirinya Partai Sosialis Indonesia (PSl) karena perbedaan kebijakan politik di dalam Partai
Sosidis (PS) antara kelompok Amir Sarifuddin yang lebih cenderung memihak blok komunis dengan
kelompok Sutan Sahrir yang menentang politik memihak tersebut. Sosialisme PSI disebut juga dengan
sosialisme kerakyatan. Masyarakat yang dicita-citakan oleh PSI adalah masyarakat Sosialis, yaitu
masyarakat yang adil dan makmur. Sgjak mulai berdirinya bentuk organisasi PSI adalah partai kader, akan
tetapi karena kebutuhan untuk pemilihan umum sifat partai kader PSI makin lama makin bergeser ke arah
partai massa. Namun demikian PSI tetap mengalami kekalahan dalam pemilihan umum 1955. Penyebab
utama kekalahan partai PSI dalam pemilihan umum karena kelemahan partainya sebagai partai kader,
penyebab lain karena terjadinya kecurangan-kecurangan dalam proses pemilihan umum oleh partai-partai
yang berkuasa.

<br><br>

Peranan kepolitikan PSl selama masa revolus sampai pemilihan mumun pertama (1948-1955) dapat dilihat
di pemerintahan dan di Lembaga Perwakilan Rakyat. Di pemerintahan PSI mewakili dalam empat Kabinet
dari enam Kabinet yang pernah terbentuk pada masaitu. Di Lembaga Perwakilan Rakyat, mulai dari KNIP
sampai DPRS PS| menjadi partai terkemuka, jumlah kursinya dalam lembaga tersebut menduduki posisi
ketiga di bawwh POI dan Masyumi. Peranan kepolitikan PSI yang lebih konkret terlibat dari sikap PS|
terhadap perundingan-perundingan yang dilangsungkan antara Indonesia-Belanda, seperti terhadap
Persetujuan Renville, Pernyataan Roem-Royen, dan Konperensi Meja Bundar. Mengenai tuduhan PKI
terhadap PSI yang menyatakan bahwa PSI terlibat dalam Peristiwa 17 Oktober 1952, tidak diketemukan
bukti-bukti yang kuat tentang tuduhan tersebut. Oleh karena itu tuduhan tersebut tidak lain hanyal ah strategi
PK1 untuk memojokkan PSI dalam percaturan kepolitikan nasional. Peranan politik PSI pada periode { 1948-
1955) selain di tingkat nasional juga di daerah-daerah. Peranan tewreebut dapat dilihat dari aktivitas-
aktivitas yang dilakukan oleh cabang-cabang PSI di daerah-daerah di Jawa, Sumatera, Kalimantan,
Sulawesi, dan daerah-daerah lainnya.

<br><br>

Peranan kepolitikan PSI pasta pemilihan umum (1955-1960) dapat dilihat dari perjuangannyadi DPR dan di
Konstituante. Selain itu peran politik PSI yang tidak kalah pentingnya adalah peranan politik luar negeri
yang dimainkannya, karena kebijakan politik luar negeri PSI pada dasarnya juga mencerminkan kebijakan
politik luar negeri Pemerintah dan bangsa Indonesia. Peristiwa PRRIPermestadi awal tahun 1958 telah
mempercepat berakhirnya peran kepolitikan PSI. Pembubaran PSI oleh Pemerintah tahun 1960 dihubungkan
dengan keterlibatan beberapa pemimpin PS| dalam peristiwa PRRI-Permesta tersebut. Akan tetapi penyebab
utama dibubarkannya PSI karena partai PS| selalu mengkririk dengan keras konsepsi Presiden dengan
sistem Demokrasi Terpimpinnya. Setelah PSI dibubarkan, PSI masih memperlihatkan peranan
kepolitikannya dengan membentuk Liga Demokrasi bersamasama dengan partai-partai politik lainnya. Para
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tokoh-tokoh PSI bersama-sama dengan politisi partai lainnya dalam Liga Demokrasi memperjuangkan dan
menyuarakan tuntutan demokrasi terhadap Pemerintah. Liga demokrasi pun dibubarkan oleh Pemerintah
karena dianggap bertentangan dengan sistem Demokrasi Terpimpin. Dengan berakhirnya Liga Demokrasi
maka berakhir pulalah peranan kepolitikan PSI di pentas kepolitikan nasional karena tidak mempunyai
wadah lagi.

<br><br>

PSI ternyata tidak hanya dibubarkan,, tetapi para pemimpinnyapun ditahan dan dlasingkan oleh penguasa
pada awal athun 1962. Penahanan dan pengasingan para pemimpin PSI dihubungan dengan tuduhan
mengadakan rapat rahasiadi Bali yang bertujuan untuk menggulingkan Pemerintah, dan tuduhan terlibat
dalam usaha percobaan pembunuhan Presiden Soekarno di Ujung Pandang. Akan tetapi semua tuduhan
tersebut harsyalah skenario yang dibuat oleh PKI untuk melenyaikan pengaruh PSI dalam kehidupan politik
Indonesia, karena setelah diadakan pemeriksaan tuduhan tersebut tidak terbukti kebenarannya.

<br><br>

Selama memainkan peranan kepolitikannya, hubungan PSI dengan partai-partai |ainnya seperti dengan PNI,
Masumi, NU, dan partai-partai lainnya cukup baik. Kendatipun pada masa-masa tertentu dan pada masalah-
masalah tertentu terjadi perbedaan pandangan antara PSI dengan partai-partai tersebut, namun masih dalam
taraf yang wajar dan tidak sampai menimbulkan konflik seperti yang terjadi antara PSI dengan PHI. Suatu
kesimpulan yang dapat ditarik dari tesisini adalah bahwa PSI telah memainkan peranan kepolitikannya yang
cukup penting dan berarti di pentas percaturan kepolitikan nasional selama periode 1048-1960. Dalam
memainkan peran kepolitikannya itu terjadi konfllk antara PSI dengan PK1, dan PKI berhasil mendekati dan
mempengaruhi Presiden Soekarno. Nampaknya Presiden Soekarno terlalu percaya pada fitnahan yang
dilakukan oleh PKI terhadap PSI, dan selanjutnya PK1 dan Presiden Soekarno berhasil menyingkirkan PSI
dari percaturan kepolitikan nasional.
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